
 

 

PERANCANGAN AKSESORIS PERHIASAN LIMBAH BIOTA LAUT DENGAN 

PENDEKATAN STRATEGI VISUAL 

 

JOURNAL WRITING FORMAT FOR FINAL PROJECT 

TELKOM UNIVERSITY 

 
Genial Nabilaisyah Firdauzi1, Asep Sufyan Muhakik Atamtajani2, Diena Yudiarti3 

 

1Prodi Desain Industri, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom, Bandung 
2Prodi Desain Industri, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom, Bandung 
3Prodi Desain Industri, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom, Bandung 

1genialfirdauzi@student.telkomuniversity.ac.id, 2krackers@telkomuniversity.ac.id, 
3dienayud@telkomuniversity.ac.id 

 
Abstrak  

 
Penulisan laporan ini bertujuan untuk memaparkan proses perancangan perhiasan dari limbah 

biota laut. Hal yang melatar belakangi penulisan ini adalah pemanfaatan limbah biota laut yang masih 

bersifat konvensional dalam menerapkan kualitas visual berupa keunikan dari limbah biota laut 

sebagai kebutuhan persona. Limbah biota laut memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan 

menjadi perhiasan dalam memenuhi kebutuhan persona dengan meningkatkan pesona diri. Potensi 

limbah biota laut ditinjau dengan strategi visual dan menggunakan metode perancangan 

Interchangeable Elements. Hal ini membantu untuk mengetahui parameter untuk mengaplikasian 

visual pada perhiasan, dan meningkatkan pesona dengan penggunaan perhiasan yang memiliki bagian 

yang dapat di lepas pasang demi mencapai kualitas visual optimal. 

 

Kata-kata kunci : limbah biota laut, strategi visual, interchangeable elements  

 

Abstract  
 

The writing of this thesis aims to describe the process of designing jewelry from marine biota waste. 

As for the background of this writing because the utilization of marine biota waste which is still 

conventional in applying the visual quality of the uniqueness of marine biota waste as a personal need. 

Marine biota waste has good potential to be developed into jewelry in meeting personal needs by increasing 

self-charm. The potential of marine biota waste in terms of visual aspects using the Interchangeable 

Elements method. This helps to find out the parameters for applying visuals to jewelry, and enhances charm 

by using jewelry that has removable parts to achieve optimal visual quality. 

 
Keywords: marine biota waste, visual strategy, interchangeable elements 

 

 

 
1. Pendahuluan 

  

1.1 Latar Belakang 

 

Negara Indonesia sebagai negara martitim merupakan negara dengan wilayah perairan terluas, mengingat 

2/3 wilayah Indonesia merupakan lautan. Oleh karena itu, Indonesia tentu saja memiliki sumber daya laut 

yang tinggi. Potensi-potensi ini sangat beragam termasuk energi, perikanan, dan mineral. Pemanfaatan sumber 

daya laut terbanyak adalah perikanan yang biasanya dimanfaatkan oleh para nelayan -nelayan yang tinggal di 

pesisir pantai. Lalu, energi dari laut seperti arus laut dan suhu sering dimanfaatkan sebagai energi alternatif 

yang ramah lingkungan. Sedangkan potensi mineral laut termasuk pertambangan emas, perak, dan lainnya. 

Selain potensi-potensi tersebut, laut juga menghasilkan limbah biota yang biasanya terdampar di pesisir-

pesisir pantai. Limbah-limbah ini termasuk koral, cangkang hewa n laut, dan lain sebagainya. Sesungguhnya, 

limbah-limbah biota laut tersebut juga dapat menjadi potensi besar. Sayangnya, banyak masyarakat pesisir 

yang lebih memilih untuk menangkap ikan karena sudah pasti dibutuhkan sebagai kebutuhan primer manusia. 
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Diketahui jika pemanfataan terbanyak yang dilakukan oleh masyarakat pesisir pada limbah biota laut 

adalah pembuatan pernak-pernik dekorasi rumah atau aksesoris sebagai buah tangan setempat. Produk 

aksesoris dari limbah biota laut biasanya masih berupa bentuk konvensional tanpa adanya perubahan yang 

signifikan. 

Aksesoris hasil produksi massal biasanya tidak memiliki bagian yang dapat dilepas pasang karena 

mengedepankan kemudahan dan efisiensi produksi. Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis ingin 

memanfaatkan limbah laut dengan harapan untuk menambah pembaharuan jenis penggunaan aksesoris dengan 

metode lepas-pasang yang berorientasi pada kualitas visual optimal demi tercapainya kebutuhan persona 

dalam meningkatkan pesona diri. Pemanfaatan ini akan diterapkan sebagai material utama pada produk 

aksesoris perhiasan rancangan penulis. Lalu, bagaimana caranya mengaplikasikan limbah biota laut pada 

perancangan aksesoris dengan strategi visual dan pendekatan interchangeable elements? 

Perancangan ini dibatasi oleh beberapa masalah agar lebih terorganisir, yaitu bahan penelitian 

menggunakan limbah biota laut dibatasi dengan kulit kerang abalone dan simping, penerapan bahan kajian 

dilakukan pada perancangan produk aksesoris perhiasan , aspek utama yang dikaji dalam perancangan ini 

adalah visual. bertujuan untuk peningkatan pesona demi memenuhi kebutuhan persona , dan metode yang 

digunakan dalam perancangan adalah Interchangeable Elements. 

 

2. Landasan Teori 

 

2.1 Aksesoris 

 

Aksesoris merupakan ekstensi dari komponen yang dapat dilepas-pasang yang juga digunakan untuk 

memberikan sebuah rasa aman (simbol kepercayaan) dan sebagai penutup tubuh (persona), serta sebagai hal 

yang dapat dibanggakan dari sebuah penampilan seseorang (Lau, 2012). 

 

2.2 Biota Laut 

 

Menurut Romimohtarto dan Juwana (1999), biota laut menurut sifatnya dibagi menjadi 3 jenis, yaitu 

Nektokik, Plantonik, dan Bentik (as cited in Pratiwi, 2006). Lalu menurut Pratiwi (2006), biota laut sendiri 

dibagi menjadi 6, adapun kategori tersebut adalah sebagai berikut:  

a . Ikan  d. Koral 

b. Krustasea     e. Moluska 

c. Ekhinodermata   f. Sponge 

 

2.3 Aspek Visual 

 

Terdapat beberapa pendekatan untuk menghasilkan karya produk yang memiliki kualitas visual yang 

optimal (Masri:48-49) , yaitu sebagai berikut: 

a . Formalistik  : Memilih unsur visual yang akan diterapkan pada suatu karya atau produk. 

b. Semiotik  : Memilih tanda yang sudah ada atau membuat tanda baru untuk diterapkan pada suatu karya atau 

produk. Pendekatan ini menggunakan objek visual yang berperan sebagai media k omunikasi. 

Pendekatan formalistik merupakan pendekatan yang didasari oleh unsur-unsur formalistik. Unsur 

formalistik menurut Andry Masri(2010) yaitu unsur visual, unsur perseptual, dan material. Unsur-unsur yang 

ada pada visual itu sendiri adalah titik, garis, bidang, massa/ruang, warna, dan tekstur. Beliau juga memberikan 

form dalam bentuk tabel analsis formalistik untuk memudahkan pembacanya dalam proses evaluasi dalam 

mengkaji kualitas visual suatu produk. Form ini memiliki bagan-bagan yang setiap bagannya hanya da pat diisi 

oleh satu alternatif dari jenis, cara mengukur, dan jenis komposisi unsur-unsur visual. Lalu alternatif-alternatif 

tersebut menjadi dasar sebagai akibat dari unsur-unsur visual kepada unsur-unsur perseptual. 

 

2.4 Desain Modular 

 

Menurut John Spacy yang dilansir oleh Simplicable (2016), desain modular adalah pendekatan desain 

yang menciptakan suatu benda, produk, atau hal lainnya dari komponen yang independen mengikuti standar 

umum. Desain modular ini memungkinkan rancangan produk dapat disesuaikan , ditingkatkan, diperbaiki, dan 

dapat digunakan kembali oleh salah satu atau beberapa bagian dari produk tersebut. 

 

2.5 Jenis Karya 

 

Adapun menurut Asep Sufyan (2014), terdapat 3 jenis dan bentuk suatu karya yang dapat 

dikelompokkan, yaitu seperti bagan berikut ini: 
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a. Karya peralihan 

b. Karya Adaptasi 

c. Karya Transisi 

 

3. Pembahasan dan Hipotesa Desain 

 

3.1 Pertimbangan Desain (Design Consideration) 

 

a. Memiliki fungsi yang sesuai dengan konsep perancangan. 

b. Desain harus mempertimbangkan pemilihan elemen visual yang sesuai dengan konsep perancangan. 

c. Desain harus mempertimbangkan sistem yang ada dalam konsep perancangan. 

d. Desain harus mempertimbangkan pemilihan jenis limbah biota laut. 

 

3.2 Batasan Desain (Design Constrain) 

 

a. Dirancang untuk personalisasi elemen visual dari perhiasan. 

b. Dirancang untuk pengguna perempuan dewasa. 

c. Dirancang menggunakan material limbah biota laut, fokus pada kulit kerang dan batu koral.  

 

3.3 Deskripsi Desain (Design Description) 

 

a. Produk        : Jenis  produk  yang  dirancang  berupa  produk  aksesoris perhiasan satu set yang terdiri atas 

cincin, anting, dan liontin. 

b. Metode : Menggunakan  sistem  Interchangeable  Elements  berupa aksesoris perhiasan yang dapat di 

custom sesuka hati oleh pengguna. 

c. Elemen        :  Dalam proses perancangan ini, yang menjadi unsur dominan adalah elemen visual untuk 

kualitas produk yang optimal. 

 

4. Konsep Perancangan 

 

4.1 Mind Mapping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mind Mapping 

 

Menurut Marc Schencer (2018) pada Design Trends, Art Deco menangkap imajinasi dengan begitu 

mudah karena luasnya. Ini pada dasarnya bukan hanya sebuah individual style, tetapi sebuah mosaik dari 

berbagai gaya yangbahkan saling bertentangan sekalipun ikut bergabung untuk menciptakan sesuatu yang 

sangat baru dan menarik. Karakteristik utamanya meliputi:  

a . Pengaruh geometris yang tinggi 

b. Bentuk segitiga  

c. Zigzags 

d. Bentuk trapezium 

e. Garis lurus dan halus 

f. Warna-warna bold, cerah, dan bahkan jadul Bentuk yang disederhanakan dan ramping 

g. Motif bunga matahari atau sunrise 

h. Kurva yang berlebihan 

i. Tepi yang tegas 

j. Relief rendah 
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k. Bentuk berjejak 

l. Susunan Chevron (terbalik, berbentuk V) 

m. Pola ziggurat 

n. Pola bunga 

 

4.2 Moodboard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Moodboard 

 

Keputusan dalam perancangan perhiasan ini menjadikan output berupa perhiasan set. Perhiasan ini 

memiliki konsep model art deco yang geometris. Lalu gaya yang diusung merupakan gaya formal dan klasik. 

Material utama yang digunakan untuk membuat perhiasan in i adalah limbah biota laut atau lebih spesifiknya 

berupa kulit kerang abalone dan simping. Sedangkan sebagai material pendamping, penulis menggunakan 925 

sterling silver. 

 

5. Proses Perancangan 

 

5.1  Kebutuhan Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Reduksi Kebutuhan Desain 

 

Dari tabel di atas, penulis menggunakan sistem reduksi dalam proses analisis data, yaitu eliminasi dari 

kode-kode yang di dapat berdasarkan subjek dan objek kajian. Sehingga, didapatkan hasil berupa rancangan 

perhiasan dengan tekstur natural limbah biota laut sebagai ekspresi diri pengguna. 

 

5.2 Sketsa Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sketsa Alternatif 1 
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Gambar 5. Sketsa Alternatif 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sketsa Alternatif 3 

 

5.3 Sketsa Final 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Sketsa Alternatif 4 

 

5.4 Visualisasi Karya 

Penulis memilih sketsa rancangan ini dikarenakan desain yang memiliki komposisi garis mosaik yang baik 

untuk diterapkan pada tekstur kulit kerang. Kulit kerang simping menggunakan mal/cetakan untuk membuat 

tekstur mozaik sehingga dapat di-repeat saat produksi masal. Untuk bagian rumah atau badan kalung, terdapat 

bagian yang terpisah-pisah pada ujung sambungannya agar mengikuti lekuk tulang selangka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Visualisasi Karya Anting 
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Gambar 9. Visualisasi Karya Choker 

 

Lalu, pemilihan jenis perhiasan ini berdasarkan bagian tubuh wanita muda yang memiliki sisi atraktif untuk 

meningkatkan persona dirinya, adapun bagian tubuh tersebut sebagai berikut:  

1. Telinga : Menurut Cosmopolitan.com, salah satu bagian yang menarik dari tubuh wanita menurut pria 

adalah telinga. 

2. Leher: Menurut Glamour.com, salah satu bagian tubuh yang seksi dari seorang wanita adalah leher.  

Selain itu, pendant dari perhiasan ini juga dapat dilepas pasang sesuai dengan model yang telah disediakan. 

 

6. Kesimpulan 

 

Pemanfaatan dari limbah biota laut masih sangat jarang yang mengutamakan sisi visual yang unik untuk 

kebutuhan persona diri. Oleh dari itu, menurut hasil pembahasan mengenai Perancangan Aksesoris  Perhiasan 

dari Limbah Biota Laut, maka diambil kesimpulan :  

1. Dengan kualitas visual dari sifat natural tekstur kulit kerang abalone dan simping yang menggunakan 

metode interchangeable elements pada perhiasan, dapat memenuhi kebutuhan persona dengan 

meningkatkan pesona diri. 

2. Meningkatkan pesona pada diri wanita dapat diterapkan pada perhiasan yang ditempatkan pada beberapa 

bagian tubuh wanita yang dinilai eksotis seperti tengkuk, tulang selangka, jari, dan telinga. 

3. Sayangnya, penggunaan perhiasan ini tidak untuk semua acara. Hanya cocok pada acara tertentu saja. 
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